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ABSTRACT

Anatomical study on native Begonia in Cibodas Botanic Gardens was conducted to determine their stomata types. Stomata 32 native
Begonia were prepared by semi-permanent methods. Parameters observed in this study were stomata type, number, and size of stomata. The
result showed that all Begonia species have anisocytic stomata and those stomata only found in abaxial leaves. Based on number of stomata,
these Begonia can be classified into two groups: single stomata and single-grouped stomata. Generally, Begonia has a single stomata,
however, single-grouped stomata is a determinate character of Begonia sect. Reichenheimia and sect. Diploclinium in CBG. The differences
of stomata distribution in B. ozotothrix with other members of section Petermannia are needed to be clarified further.

Key words: anisocytic, Cibodas Botanic Gardens, native Begonia, stomata

ABSTRAK

Penelitian anatomi Begonia alam di Kebun Raya Cibodas dilakukan untuk mengamati tipe-tipe stomatanya. Pembuatan preparat stomata
dilakukan pada 32 jenis Begonia alam menggunakan metode semi permanen. Parameter pengamatan meliputi tipe stomata, kerapatan dan
ukuran stomata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua jenis yang diamati memiliki jenis tipe stomata anisositik dan stomata ini hanya
ditemukan pada bawah helaian daun saja. Berdasarkan jumlah stomata, Begonia-begonia tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok yaitu stomata tunggal dan stomata tunggal-berkelompok. Pada umumnya, Begonia memiliki tipe stomata tunggal, tetapi, tipe
stomata tunggal-berkelompok dapat menjadi penciri pada Begonia seksi Reichenheimia dan Diploclinum yang ada di Kebun Raya Cibodas.
Perbedaan sebaran stomata pada B. ozotothrix dengan anggota seksi Petermannia lainnya perlu diklarifikasi lebih lanjut.

Kata kunci: anisositik, Kebun Raya Cibodas, Begonia alam, stomata

PENDAHULUAN

Begonia spp. (Begoniaceae) merupakan marga
besar dari tumbuhan Angiospermae dengan jumlah
lebih dari 1839 jenis yang tersebar di seluruh dunia
(Hughes et al, 2015b). Begonia tumbuh pada
kawasan yang memiliki iklim tropis sampai dengan
subtropis, dari dataran rendah hingga hutan
pegunungan pada ketinggian mencapai 2400 mdpl
(Tebbitt, 2005a; Kiew, 2005). Di Indonesia, lebih
dari 522 jenis yang tersebar di Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan Sunda Kecil,
Maluku, dan Papua (Doorenbos et al, 1998;
Hartutiningsih, 2005; Hughes, 2008; Ardi et al.,
2013; 2014; Hughes et al., 2015a; 2015b).

Sebanyak 32 jenis Begonia alam telah dikoleksi
di Kebun Raya Cibodas, 7 jenis diantaranya
merupakan jenis baru Begonia alam Indonesia yaitu
B.  hooveriana Wiriad. (Wiriadinata, 2013),
B. natunaensis CW. Lin dan CI Peng (Lin dan Peng,
2014), B. kudoensis Girm., B. peudoscottii Girm.,
B. leuserensis Hughes (Hughes et al, 2015a),
B. galeolepis Ardi dan Thomas (Ardi dan Thomas,
2015), dan B. matarombeoensis (Hughes et al.,

2018). Pendekatan taksonomi untuk mengungkap
keragaman jenis tersebut terbatas pada karakter
morfologi. Pendekatan lainnya, salah satunya
menggunakan tipe stomata menarik dilakukan untuk
melengkapi data morfologi sudah ada. Sebelumnya,
pengelompokkan marga Begonia menggunakan
karakter stomata dan epidermis telah dilakukan oleh
Doorenbos et al. (1998). Namun demikian,
pengelompokkan tersebut belum mencakup jenis
Begonia alam Indonesia.

Penggunaan karakter stomata dan sel epidermis
sebagai data taksonomi juga telah banyak digunakan
untuk  mendukung pengelompokkan tumbuhan,
misalnya pada jenis anggrek (Rompas et al., 2011),
suku Cucurbitaceae (Abdulrahaman ef al., 2011) dan
jenis-jenis hoya (Hakim ef al, 2013). Stomata juga
berperan penting sebagai bentuk adaptasi terhadap
lingkungan, misalnya pada lingkungan cekaman
kekeringan (Lestari, 2006). Tanaman dengan
kerapatan stomata yang tinggi akan memiliki laju
transpirasi yang lebih tinggi daripada tanaman
dengan kerapatan stomata yang rendah (Miskin et al.,
1972), sehingga penelitian bertujuan mendata tipe

*Diterima: 15 Mei 2018 - Diperbaiki: 9 Oktober 2018 - Disetujui: 31 Mei 2019
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stomata pada Begonia alam Indonesia yang telah
dikoleksi di kebun Raya Cibodas. Selain sebagai data
taksonomi, informasi karakter stomata scbagai
parameter untuk menyeleksi jenis begonia di Kebun
Raya Cibodas dalam persilangannya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Pengamatan dilakukan pada 32 jenis koleksi
hidup Begonia alam dari berbagai daerah di
Indonesia (Tabel 1). Pembuatan preparat stomata
menggunakan metode semi permanen. Permukaan
abaksial dan adaksial helaian daun diolesi kutek
bening dan didiamkan sampai kutek mengering.
Kutek kemudian diangkat secara hati-hati agar
stomata menempel pada lapisan kutek tersebut.
Dengan demikian, diperoleh cetakan stomata yang

kemudian diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran 40X untuk melihat bentuk dan ukuran
stomata. Pengukuran panjang dan lebar dilakukan
pada 10 stomata yang dipilih secara acak. Kerapatan
stomata dihitung pada 10 bidang pandang yang
berbeda untuk setiap preparat menggunakan
perbesaran 20X. Pengambilan gambar menggunakan
kamera OptiLab .

HASIL
Tipe, letak dan jumlah stomata

Keseluruhan sampel Begonia yang diamati
memiliki tipe stomata anisositik. Tipe stomata
anisositik ditandai dengan tiga sel tetangga yang
ukuran sel berbeda. Salah satu sel tetangga biasanya
memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan dengan

Tabel 1. Koleksi Begonia di Kebun Raya Cibodas dan asal koleksinya (Begonia’s collection in Cibodas

Botanical Garden and their origin)

No.

Nama jenis
(Species names)

Asal koleksi
(collection origin)

S o B o o B B B o B o B o B B e B o B e B

. aptera Bl
. areolata Miq.

brevirimosa Irmscher
chiasmogyna M. Hughes

. flacca Irsmch.

galeolepis Ardi & DC Thomas.
hispidissima Zipp. ex. Kood.
hooveriana Wiriad.

isoptera Dryand.

kudoensis Girm.

laruei Hughes

leuserensis Hughes

longifolia Bl.
matarombeoensis*)
medicinalis Ardi*)

multangula Bl.

muricata Bl.

natunaensis C. W. Lin & C.-1 Peng
ozotothrix DC Thomas
pseudoscottii Girm.

. robusta BI.
. scottii Tebbitt.

B. serratipetala Irmsch.

B. stictopoda Miq.

B. sublobata Jack.

B. sudjanae Jans.

B. teysmanniana (Miq.) Tebbitt
Begonia triginticolium
Girm.

B. watuwilensis Girm.
B.varipeltata D.C. Thomas
B. verecunda M. Hughes
Begonia sp. (polkadot)

Sulawesi.

Sumatra: Gn. Singgalang; TN. Kerinci Seblat;
Papua.

Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Maluku: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatra: Gn. Pesagi, Lampung Jawa: Kebun Raya Cibodas.
Sumatra: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatra: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatra: Taman Nasional Gunung Leuser, Aceh
Sumatra: Jambi; Jawa Kebun Raya Cibodas
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Jawa: Kebun Raya Cibodas; Gn. Bisma,Wonosobo.
Jawa: Gn. Bisma, Wonosobo;

Sumatra: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatra: Gn. Marapi, Sumatra Barat

Jawa: Kebun Raya Cibodas

Sumatra: Gn. Pesagi, Lampung

Papua.

Sumatra: Gn. Singgalang; Air Terjun Lubuk Minturun Padang

Sumatra: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatra: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatra: Gunung Kunyit, TNKS

Sumatra: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor

Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor
Sumatera: TN. Ketambe, TNGL

Sulawesi: Sumbangan dari Kebun Raya Bogor

Keterangan (notes*): Menunggu publikasi (Notes: waiting for publication)
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dua sel lainnya. Pada jenis Begonia yang memiliki
tipe stomata berkelompok, setiap kelompok stomata
dapat dikelilingi oleh lima sampai lima belas sel
tetangga. Letak
ditemukan pada permukaan bawah daun (abaksial)
sehingga dikategorikan sebagai tipe hipostomatik.
Hasil ini memperkuat pernyataan Doorenbos et al
(1998) dan Wulandari (2009) yang menunjukkan
bahwa stomata pada marga
ditemukan pada bagian bawah helaian daun.
Berdasarkan jumlah stomata, jenis Begonia yang
diamati dapat dikelompokkan menjadi stomata
tunggal dan stomata tunggal-berkelompok. Dari
enam seksi Begonia yang diamati, Begonia lebih
banyak memiliki tipe stomata tunggal daripada tipe
berkelompok (Gambar 1-7). Pada B. sublobata
(Gambar 1) dan anggota
(Gambar 2) yakni B. stictopoda, B. muricata,
B. kudoensis, B. natunaensis, dan B. sudjanae
memiliki tipe stomata tunggal dan berkelompok pada

stomata pada Begonia hanya

Begonia hanya

seksi Reichenheimia

Artikel Penelitian

Effendi —Tipe Stomata Tiga Puluh Dua Jenis Begonia Alam Indonesia

helaian daun yang sama. Setiap kelompok memiliki
stomata berjumlah dua hingga enam stomata. Namun
demikian, B. ozotothrix, salah satu anggota seksi
Petermannia, juga memiliki tipe  tunggal-
berkelompok.

Ukuran dan kerapatan stomata

Dari 32 sampel yang diamati, B. serratipetala
memiliki  ukuran  stomata terbesar  dengan
58,04£6,3um dan lebar 46,0+6,2um, sedangkan
B. sudjanae memiliki ukuran terkecil dengan panjang
25,344,5um dan lebar 22,442, Spum. Stomata tunggal
pada umumnya memiliki lebih  besar
dibandingkan dengan yang berkelompok. Nilai rata-
rata kerapatan stomata tertinggi terdapat pada
B. longifolia dari hutan Wornojiwo Kebun Raya
Cibodas yaitu 624,0+51,7 stomata/mm?, sedangkan

ukuran

rata-rata nilai terendah pada B.
(62,4+7,6 stomata/mm?) (Tabel 2).

chiasmogyna

Tabel 2. Hasil pengamatan stomata 32 jenis Begonia alam Indonesia di Kebun Raya Cibodas (The result
of stomata observation of 32 native begonia in Cibodas Botanical Garden )

Kerapatan Panjan Lebar Tipe sebaran
Nama jenis Asal Tipe Letak stomata Jang P
. . . 2 stomata stomata stomata
No (species koleksi stomata stomata (jumlah/mm®)
. (stomata  (stomata (Type
names) (collection  (stomata (stomata (stomata . L,
o . . length) width) distribution
origin) type) location) dencity (um) (um) of stomata)
(number/mm’)) H M
Seksi Diploclinium
1. B.sublobata Sumatra  anisositik  hipostomatik 81,3+17,4 48.8+13,9  25,5+2,8 Tunggal-
berkelompok
Seksi Reichenheimia
. . L . . Tunggal-
2. B. muricata Gn. Bisma anisositik  hipostomatik 154,4+24.,6 42,5457 27,5€2,9
berkelompok
B. stictopoda Sumatra  anisositik  hipostomatik 208,4+20,2 473+4.6 44,5445 Tunggal-
berkelompok
3. B.stictopoda Padang anisositik  hipostomatik 100,8+12,5 39,7443 253438 Tunggal-
berkelompok
4. B. kudoensis Sumatra  anisositik  hipostomatik 215,2+14,3 38,1463 23,5444 Tunggal-
berkelompok
5. B.sudjanae Sumatra  anisositik  hipostomatik 215,2+11,7 253445 224425 Tunggal-
berkelompok
6. B. natunaensis Sumatra  anisositik  hipostomatik 261,2433,2 38,5450 21,8423 Tunggal-
berkelompok
Seksi Petermannia
7. B. serratipetala Papua anisositik  hipostomatik 251,2+19,0 58,0+6,3 46,0+6,2 Tunggal
B. serratipetala Papua anisositik  hipostomatik 170,0+12,3 52,1+3,1 31,3+£2,6 Tunggal
8. B. isoptera Jawa anisositik  hipostomatik 220,8+12,9 42,5+5,1 35,0+6,1 Tunggal
B. isoptera Sumatra anisositik  hipostomatik 104,0+18,4 39,4+6,7 26,8+3,6 Tunggal
9. B. varipeltata Sulawesi anisositik  hipostomatik 172,0£25,3 38,845,3 32,844,8 Tunggal
10.  B. laruei Sumatra anisositik  hipostomatik 141,2+18,3 45,344,5 29,2+3,7 Tunggal
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Tabel 2. Hasil pengamatan stomata 32 jenis Begonia alam Indonesia di Kebun Raya Cibodas (The result
of stomata observation of 32 native begonia in Cibodas Botanical Garden ) lanjutan (continued)

Kerapatan Tine
Tine Letak stomata Panjang Lebar sebzf’ran
N Nama jenis Asal koleksi P (jumlah/mm?) stomata stomata
o} . X stomata stomata stomata
(species names) (collection (stomata (stomata (stomata
o (stomata (stomata . : (Type
origin) . dencity length) width) L
type) location) distribution of
(number/ (um) (um)
mmz)) stomata)
Seksi Petermannia
11.  B. hooveriana Sulawesi anisositik  hipostomatik 156.0+7,3 44,4456 32,4455 Tunggal
12 B ozotothrix Sulawesi  anisositik  hipostomatik  263,6£23,7 40,0465 24,7431 Tunggal-
berkelompok
13. B. watuwilensis Sulawesi anisositik  hipostomatik 146,4+10,7 40,8+5,0 27,3422 Tunggal
14 B galeolepis Maluku  anisosik hipostomatik  126,8+82 362482 30,1448 Tunggal
15. B. chiasmogyna Sulawesi anisositik  hipostomatik 62,4+7,6 45,8+4,6 29,0+3,4 Tunggal
16. B. hispidissima Sulawesi anisositik  hipostomatik 135,2+13,8 47,0+5,7 26,3+3,9 Tunggal
17. B. brevirimosa Papua anisositik  hipostomatik 210,0+16,0 48,4+7,3 33,642,2 Tunggal
18. B. flacca Sulawesi anisositik  hipostomatik 74,7+£9,8 44,7+5,0 27,6+2,6 Tunggal
19. B.matarombeoensis Sulawesi anisositik  hipostomatik 75,0+7,0 47,2+6,6 26,5+2,2 Tunggal
Begonia sp. . L . .
20. (polkadot) Sulawesi anisositik  hipostomatik 321,1+32,5 39,9+5,5 29,7+1,8 Tunggal
Seksi Sphenanthera
21.  B. aptera Sulawesi anisositik  hipostomatik 564,0£106,1 33,0+4,0 27,5£3,5 Tunggal
e Jawa (Ht. L . .
22.  B. longifolia Wornojiwo) anisositik  hipostomatik 624,0+51,7 36,0+4,7 32,3149 Tunggal
B. longifolia Sumatra anisositik  hipostomatik 470,9+72,9 34,8+6,4 222428 Tunggal
B. longifolia I gg&)ﬁ anisositik  hipostomatik  311,6£19,7 33768  24.4+2.4 Tunggal
Jawa L . .
23.  B. multangula (Wonosobo) anisositik  hipostomatik 323,2+31,1 43,5+8,5 26,3+£2,1 Tunggal
Jawa L . .
B. multangula (Cibodas) anisositik  hipostomatik 477,3+42,6 41,6+7,1 27,5+2,5 Tunggal
Jawa
B. multangula (Taman anisositik  hipostomatik 222,0+32,0 38,546,0 27,040 Tunggal
Lumut)
24.  B. robusta Jawa anisositik  hipostomatik 314,0+29,1 48,5+6,0 32,0+5,1 Tunggal
25.  B. pseudoscottii Sumatra anisositik  hipostomatik 389,2+29,0 39,5+3,9 34,5+3,3 Tunggal
26.  B. scottii Sumatra anisositik  hipostomatik 283,0+20,8 49,6+7,7 31,2+5,7 Tunggal
Seksi Platycentrum
27. B. leuserensis Sumatra anisositik  hipostomatik 200,8+15,2 41,6+8,5 28,7+4,5 Tunggal
28. B. teysmanniana Sumatra anisositik  hipostomatik 405,1+46,5 39,3+8,8  27,0+14,2 Tunggal
29. B. areolata Sumatra anisositik  hipostomatik 224,0+£35,2 31,3+6,0 12,8+2,8 Tunggal
Seksi bracteibegonia
30. B. verecunda Sumatra anisositik  hipostomatik 185,7+34,2 44,6+6,6 25,3+2,4 Tunggal
31. B. triginticollium Sumatra anisositik  hipostomatik 249,2+74,0 48,1+4,7 32,5+5,3 Tunggal
Belum diketahui
32. B. medicinalis*) Sulawesi anisositik  hipostomatik 130,8+7,1 38,4+4,5 21,8+£2,9 Tunggal

Keterangan: *) inpress. Tunggal=jumlah stomata 1, berkelompok=jumlah stomata lebih dari 1 stomata/kelompok

(Notes: *)
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Gambar 1. Stomata B. sublobata seksi Diploclinium (Stomata of B. sublobata sect. Diploclinium)

Gambar 2. Stomata Begonia pada seksi Reichenheimia (Stomata of Begonia sect. Reichenheimia) a.
B. muricata, b. B. stictopoda, c. B. kudoensis, d. B. sudjanae, ¢. B. natunaensis (bar=100 um).
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Gambar 3. Stomata Begonia pada seksi Petermannia (Stomata of Begonia sect. Petermannia). a. B.
serratipetala, b. B. isoptera, c. B. varipeltata, d. B. laruei, e. B. hooveriana, f B. ozotothrix, g.
B. watuwilensis, h. B. galeolepis, 1. B. chiasmogyna, . B. hispidissima, k. B. brevirimosa, 1. B.
flacca, m. Begonia sp. (polkadot). (bar=100 pm).
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Gambar 4. Stomata begonia pada seksi Sphenanthera (Stomata of Begonia sect. Sphenanthera). a. B.
aptera, b. B. longifolia, c¢. B. multangula, d. B. robusta, e. B. pseudocottii, - B. scottii )
(bar=100 pum).

X
- H n -

Gambar 5. Stomata Begonia pada seksi Platycentrum (Stomata of Begonia sect. Platycentrum). a. B.
leuserensis, b. B. teysmanniana, c. B. areolata) (bar=100 um).

Gambar 6. Stomata Begonia pada seksi Bracteibegonia (Stomata of Begonia sect. Bracteibegonia). a.
B. verecunda, b. B. triginticollium) (bar=100 pm).
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Gambar 7. Stomata Begonia pada 2 jenis yang belum diketahui seksinya (Stomata of two Begonia
which are unknown their section. a. B. medicinalis, b. B. matarombeoensis) (bar=100 um).

PEMBAHASAN

Secara konsisten, Begonia memiliki tipe stomata
anisositik seperti yang dilaporkan oleh Doorenbos
(1998). Sebelumnya, berdasarkan laporan Payne
(1970) dan Sosef (1994), tipe stomata yang umum
pada Begonia adalah helikositik. Namun, mengacu
pada Prabhakar (2004), tipe stomata helikositik
hanya sebagai sinonim dari tipe anisositik.

Karakter ukuran dan kerapatan stomata pada
Begonia, sepertinya sulit untuk dijadikan sebagai
karakter pembeda antar jenis. Walaupun beberapa
jenis Begonia dari dataran tinggi, misalnya
B. longifolia, B. teysmanniana, B. aptera, dan B.
multangula cenderung memiliki tingkat kerapatan
stomata yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
Begonia dataran rendah. Fenomena tersebut di-
pengaruhi oleh ketinggian tempat dan iklim mikro
tempat tumbuh Begonia tersebut (Kiew, 2005).

Karakter jumlah stomata, misalnya tipe stomata
tunggal-berkelompok yang umum ditemukan pada
seksi Reichenheimia dan Diplocium menjadi
dipertimbangkan sebagai karakter penting untuk
kedua seksi tersebut. Temuan B. ozotothrix dengan
tipe stomata tunggal-berkelompok menjadi catatan
baru. Berdasarkan laporan Doorenbos et al. (1998),
Begonia pada seksi Petermannia memiliki tipe
stomata tunggal. Pengamatan stomata dengan
menggunakan sampel yang lebih banyak dan dari
lokasi yang berbeda diperlukan untuk mengungkap
fenomena tersebut.

Secara fisiologi, jenis Begonia dengan tipe
stomata berkelompok memiliki peningkatan kinetika
konduktansi stomata dan asimilasi CO, sehingga
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berperan penting dalam efisiensi penggunaan air
yang lebih besar. Begitu juga dengan jarak dalam
kelompok stomata, penting dalam pertukaran gas dan
kinerja tanaman terutama dalam kondisi lingkungan
yang terbatas (Papanatsiou et al, 2017). Hal serupa
juga disampaikan oleh Hoover (1986) bahwa
pengelompokkan stomata pada jenis Begonia
merupakan bentuk penyesuaian tumbuhan terhadap
lingkungan yang dibatasi oleh air. Untuk
memunculkan varietas Begonia yang tahan terhadap
kondisi kekurangan air, Begonia dengan tipe stomata
berkelompok misalnya Begonia seksi Reichenheimia
dan seksi Diploclinium dapat menjadi pilihan
sebagai tanaman induknya.

KESIMPULAN

Karakter tipe, letak dan jumlah stomata dari 32
jenis Begonia yang diamati menambah data anatomi
Begonia yang telah ada. Karakter ukuran dan
kerapatan stomata menunjukkan variasi yang tinggi,
sechingga sulit untuk membedakan antar jenis dalam
marga Begonia. Tipe jumlah stomata, yakni tunggal
dan  tunggal-berkelompok  menjadi  karakter
pendukung dalam pengelompokkan Begonia pada
tingkatan seksi.
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